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ABSTRAK
Laporan keuangan yang dihasilkan menjadi suatu hal yang
penting untuk mengetahui kinerja dari perusahaan maupun
instansi pemerintahan, sehingga perlu dilaksanakannya suatu
audit. Penelitian bertujuan memperoleh bukti empiris pengaruh
skeptisisme profesional, pengalaman kerja, independensi, dan

lingkungan kerja pada kualitas audit. Data diperoleh dengan e-ISSN 2302-8556
melakukan penyebaran kuesioner ke Kantor BPK Bali. Sampel

dalam penelitian sebanyak 54 auditor, ditentukan dengan Vol. 32 No. 6
menggunakan teknik purposive sampling. Alat analisis yang Denpasar, 26 Juni 2022
digunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian keempat Hal. 1591-1602

variabel independen yaitu skeptisisme profesional, pengalaman
kerja, independensi, dan lingkungan kerja berpengaruh positif
signifikan pada kualitas audit, sehingga semakin tinggi tingkat
skeptisisme profesional, pengalaman kerja, independensi, serta PENGUTIPAN:
semakin kondusif lingkungan kerja auditor maka akan sangat Mahadewi, I.G. A.C., &
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit yang semakinbaik. Dwirandra, A. A.N. B. (2022).
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of the four independent variables, namely professional skepticism, work
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auditor'swork environment will be, it will greatly affect the quality of
audit results. which is getting better.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan yang dihasilkan menjadi suatu hal yang penting untuk
mengetahui kinerja dari perusahaan maupun instansi pemerintahan, sehingga
penting untuk dilaksanakannya suatu audit. Audit bertujuan untuk memastikan
integritas danjuga kredibilitas darisuatulaporan keuangan perusahaan, sehingga
apabila kualitas auditnya tinggi, maka hal tersebut akan mengarah kepada
pelaporan keuangan yang lebih andal (Al-Hajaya, 2019). Adanya auditdiharapkan
dapat memberikan gambaran terkait laporan keuangan suatu perusahaan dan
untuk mengetahui apakah laporan keuangan tersebut telah disajikan sesuai
dengan prinsip akuntansi keuangan yang berlaku umum (Salehi et al., 2019).
Kualitas audit ini harusnya dapat dilihat sebagai suatu jaminan bahwa laporan
keuangan suatu perusahaan dapat menjadi cerminan dari kondisi keuangan dan
ekonomi suatu perusahaan (Ghafran & O’Sullivan, 2017).

Kualitas audit menjadi suatu hal penting yang harus diperhatikan oleh
auditor karena hal ini merupakan cerminan dari kemampuan auditor dalam
melaksanakan penugasan auditnya. Auditor dapat mendeteksi serta melaporkan
adanya ketidaksesuaian pada laporan akuntansi dari pihak yang diaudit (Erawan
& Sukartha, 2018). Kualitas audit yang baik dapat meningkatkan kredibilitas
informasi yang tersedia dalam laporan keuangan, sehingga dapat memberikan
gambaran terkait kondisi keuangan dan ekonomi suatu perusahaan maupun
instansi pemerintahan (Dewi & Suputra, 2016).

Adanya kepercayaan dari pemakai laporan terhadap hasil audit yang
dilakukan oleh auditor menjadi tanggung jawab besar auditor untuk
menghasilkanlaporan audit yang mempunyai kualitas yang baik, namun berbagai
skandal yang terjadi terkait pelaksanaan audit dapat menyebabkan keraguan dari
pemakai laporan audit tersebut (Herawati & Selfia, 2019). Hal ini dapat
memunculkan expectation gap karena adanya kualitas audit yang tidak sesuai
dengan harapan dari pemakai laporan.

Terdapat beberapa kasus audit yang mengaitkan pejabat/auditor BPK yang
berimplikasi pada kualitas hasil auditnya. Seperti kasus suap yang melibatkan
pejabat yang ada di BPK. ICW (Indonesia Corruption Watch) memantau sejak tahun
2005 hingga 27 Mei 2017, terdapat 6 kasus suap yang melibatkan 23
auditor/ pejabat/ staf BPK. Kasus lainnya adalah kasus yang terjadi pada tahun
2019 yang menyeret nama salah satu anggota Badan Pemeriksa Keuangan (BPK),
Rizal Djalil, sebagai tersangka kasus suap air minum.

Berdasarkan fenomena dari kasus tersebut, perlu dipertanyakan terkait
bagaimana kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. Ada berbagai faktor (baik
internal maupun eksternal) yang berpengaruh dalam menciptakan suatu audit
yang berkualitas.

Penelitian mengenai kualitas audit sudah pernah dilakukan, namun masih
terdapat inkonsistensi hasil yang diperoleh terhadap variabel yang digunakan
dalam penelitian, yaitu pada variabel skeptisisme profesional, pengalaman kerja,
dan independensi auditor. Kondisi demikian membuat peneliti terdorong untuk
melakukan replikasi kembali terhadap penelitian sebelumnya, serta variabel
lingkungan kerja yang juga merupakan faktor eksternal ini masih relatif jarang
dipakai untuk melakukan penelitian terkait kualitas audit.
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi &
Suputra (2016) serta Nadi & Suputra (2017) dalam hal lokasi penelitian serta poin
Skala Likert yang digunakan. Dari segi lokasi, penelitian tersebut menggunakan
KAP di Provinsi Bali, sedangkan pada penelitian ini menggunakan Kantor BPK
Bali sebagai lokasi penelitiannya. Penelitian tersebut menggunakan Skala Likert 4
poin, sedangkan penelitian ini menggunakan Skala Likert 6 poin. Waktu dan situasi
penelitian ini juga berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Pradipta & Budiartha (2016) , Nadi & Suputra (2017), Erawan & Sukartha
(2018), Dewi & Suputra (2016), serta Oktavia & Helmy (2019), dimana penelitian
sebelumnya dilakukan pada situasi normal, sedangkan penelitian ini dilakukan
pada masa Pandemi Covid-19 yang menyebabkan aktivitas masyarakat menjadi
terbatas, termasuk dalam pelaksanaan audit. Kuesioner dalam penelitian ini juga
dimodifikasi dari penelitian sebelumnya agar relevan dengan penelitian yang
dilakukan saat ini.

Teori atribusi menjelaskan hasil dari keinginan bawaan seseorang untuk
mengetahui mengapa sesuatu terjadi, menggambarkan bagaimana orang
membentuk penjelasan kausal dan informasi apa yang mereka gunakan untuk
melakukan ini (Tamborini et al., 2018). Teori atribusi (attribution theory) dipelopori
oleh Bernard Weiner dan Fritz Heider yang membahas perihal bagaimana
individu menarik suatu konklusi tentang penyebabdari suatu sikap, baik itu sikap
dirinya maupun sikap seseorang (termasuk organisasi) lainnya (Kriyantono, 2014:
171).

Kualitas audit diartikan sebagai suatu ukuran kapasitas auditor untuk dapat
mengurangi adanya kesalahan penyajian dalam akuntansi serta dapat
meningkatkan kualitas dari laporan keuangan tersebut (Malik et al., 2017).
Kualitas audit juga dapat diartikan sebagai kemungkinan dari auditor untuk
dapat mendeteksi adanya kesalahan serta penyimpangan dalam sistem akuntansi
dari perusahaan kliennya (Alzeaideen & Al-Rawash, 2018).

Skeptisisme profesional diartikan sebagai suatu kewajiban yang harus
dijalankan oleh seorang auditor agar dapat menggunakan serta mempertahankan
sikap skeptis yang dimiliki untuk mencegah terjadinya fraud (Oktavia & Helmy,
2019). Sikap yang selalu mempertanyakan ini erat kaitannya dengan istilah trust
but verify yang merupakan suatu pendekatan untuk dapat tetap percaya ter hadap
kliennya, namun juga bisa melakukan verifikasi terhadap setiap informasi yang
disajikan klien (Thian, 2021: 66). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Suputra
(2016) serta Mardijuwono & Subianto (2018) memperoleh hasil bahwa variabel
skeptisisme profesionalisme auditor berpengaruh positif signifikan dengan
kualitas audit. Dengan demikian dapat dikembangkan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

H: Skeptisisme profesional auditor berpengaruh positif pada kualitas audit.

Pengalaman adalah suatu proses yang dilalui oleh seseorang dalam rangka
menambah potensi perkembangannya, sehingga dengan adanya pengalaman
diharapkan dapat membantu proses seseorang untuk menuju suatu perilaku yang
lebih baik lagi kedepannya (Sari & Susanto, 2018). Auditor yang memiliki banyak
pengalaman memiliki keunggulan dalam melakukan pendeteksian sampai bisa
menemukan akar yang mengakibatkan kesalahan tersebut dapat terjadi (Dewi &
Sudana, 2018). Auditor yang tidak berpengalaman kemungkinan akan melakukan
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kesalahan lebih besar dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman
(Ariestanti & Latrini, 2019). Hal ini dapat saja terjadi karena mayoritas orang
memiliki persepsi bahwa jam terbang auditor akan menentukan kualitas dari
audit yang dilakukan (Adang, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Adang (2019)
serta Mardika & Suartana (2019) mengungkapkan bahwa pengalaman memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Oleh karena itu, dapat
dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H,: Pengalaman kerja auditor berpengaruh positif pada kualitas audit.

Independensi dari auditor dapat memberikan opini yang objektif. Mereka
harus mementingkan kepentingan publik dan bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan dengan menghasilkan laporan audit yang sesuai dengan keadaan
perusahaan (Kyriakou & Dimitras, 2018). Mardijuwono & Subianto (2018) dalam
jurnalnya mendefinisikan independensi sebagai suatu sikap dari seseorang yang
bebas dari pengaruh pihak lain serta selalu bersikap jujur dalam
mempertimbangkan suatu fakta secara objektif. Independensi seorang auditor
dapat dilihat dari kemampuannya untuk dapat menahan tekanan dari pihak luar
serta dapat membuat penilaian secara objektif (Abdelmoula, 2020). Untuk menjaga
independensi auditor, pemerintah membuat aturan yang mewajibkan perusahaan
untuk mengganti mitra auditnya setiap tiga tahun (Martani et al., 2021).
Mardijuwono & Subianto (2018) serta Gita & Dwirandra (2018) melakukan
penelitian terkait pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit dengan
temuan yang menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Dengan demikian, dapat dikembangkan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

H3: Independensi auditor berpengaruh positif pada kualitas audit.

Lingkungan kerja auditor menyangkut segala aspek eksternal auditor
seperti kehidupan sosial, psikologis, dan juga kondisi fisik yang ada dalam
perusahaan (Erawan & Sukartha, 2018). Misalnya saja dalam konteks Mesir,
lingkungan kerjanya berkaitan dengan lingkungan hukum yang dapat
memengaruhi kualitas audit di negara tersebut (Soliman, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Erawan & Sukartha (2018) menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H,: Lingkungan kerja auditor berpengaruh positif pada kualitas audit.

Skeptisisme Profesional Auditor (X, )

Pengalaman Kerja Auditor (X,)

Kualitas Audit (Y)

Independensi Auditor (X;)

Lingkungan Kerja Auditor (X,)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Penelitian, 2021
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dengan pendekatan kuantitatif asosiatif yang berbentuk kausal (sebab akibat)
yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang ada dan juga mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data survei dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa kuesioner yang disebarkan kepada responden serta studi dokumentasi
(observasi non perilaku). Sugiyono (2018: 225) mendefinisikan kuesioner sebagai
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert 6 poin yang ditujukan kepada
auditor di Kantor BPK Perwakilan Provinsi Bali dengan menggunakan google form.
Sedangkan untuk studi dokumentasi berupa informasi yang sudah disediakan
oleh BPK Bali, baik informasi berupa profil, laporan dalam bentuk hardcopy atau
softcopy, maupun informasi yang tersedia di website BPK Bali
(https.//bali.bpk.go.id/).

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor BPK
Perwakilan Provinsi Bali sebanyak 62 orang. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability sampling dengan teknik
purposive sampling (penentuan sampel dengan memberikan kriteria tertentu).
Kriteria dalam sampel yang akan digunakan dalam penelitian adalah: 1)
Merupakan seorang auditor dengan masa kerja minimal 2 tahun; 2) Merupakan
seorang auditor dengan minimal golongan III/ a; 3) Sudah pernah melaksanakan
lebih dari 4 kali penugasan audit lapangan.

Skeptisisme berkaitan dengan suatu sikap yang memiliki pikiran untuk
selalu mempertanyakan serta melaksanakan evaluasi secara kritis terhadap bukt
audit yang ada, sehingga dalam melaksanakan penugasan audit, auditor selalu
menyangsikan dan mempertanyakan segala sesuatu serta melakukan penilaian
secara kritis agar nantinya dapat mengambil keputusan sesuai dengan keahlian
audit yang dimiliki (Oktavia & Helmy, 2019). Indikator yang digunakan untuk
mengukur skeptisisme profesional auditor yaitu: (1) Banyaknya pemeriksaan
tambahan, (2) Pertimbangan profesional (professional judgment), (3) Penundaan
pengambilan keputusan (suspension of judgment), dan (4) Konfirmasi langsung.

Pengalaman auditor juga dapat diartikan sebagai suatu pertemuan antara
tangan pertama dengan tangan kedua yang memberikan suatu kesempatan pada
auditor untuk bisa belajar di lingkungan audit (Haeridistia & Agustin, 2019)..
Pengalaman kerja juga merupakan salah satu bukti bahwa auditor tersebut sudah
berpegang teguh serta mengimplementasikan etika profesinya (Kusuma &
Damayanthi, 2020). Indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja
auditor yaitu: (1) Jumlah dan jenis instansi pemerintahan yang diaudit serta jenis
audit yang telah dilakukan, (2) Kompetensi/pengetahuan yang dimiliki, (3)
Pelatihan yang didapat, dan (4) Reward dan Punishment yang didapatkan.

Independensi merupakan kunci utama bagi seorang auditor dan harus ada
pada dirinya agar nantinya audit yang dilaksanakan memiliki kualitas yang baik
serta dapat dipercaya oleh publik. Independensi auditor diukur dengan
menggunakan indikator: (1) Hubungan dengan auditee, (2) Kode etik, dan (3)
Tekanan dari pihak eksternal.
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Lingkungan kerja auditor terdiri dari kantor tempat auditor tersebut bekerja
serta lingkungan kerja dari perusahaan kliennya. Di masa Covid-19 ini, auditor
yang ditugaskan melaksanakan audit di instansi pemerintahan dibatasi
aktivitasnya, apalagi untuk pengecekan fisik terhadap peralatan yang
berhubungan dengan pasien covid. Berdasarkan hal tersebut, indikator yang
digunakan untuk mengukur lingkungan kerja adalah: (1) Fleksibilitas dan
keterbukaan auditee, (2) Perkembangan kasus Covid-19, dan (3) Hubungan dengan
rekan kerja.

Kualitas audit erat kaitannya dengan standar audit yang digunakan dalam
melaksanakan audit (Standar Pemeriksaan Keuangan Negara) guna menjamin
bahwa laporan keuangan yang telah diaudit memiliki kualitas yang baik (Hai et
al., 2019). Dengan melaksanakan berbagai langkah yang ada pada standar audit,
diharapkan auditor dapat mendeteksi masalah pada saat melakukan penugasan
audit sehingga bisa mengupayakan tercapainya suatu audit yang memiliki
kualitas tinggi (Ocak, 2018). Kualitasaudit diukur dengan menggunakan indikator
pengukuran yaitu: (1) Standar audit yang digunakan, (2) Kelengkapan prosedur
audit yang dijalankan, (3) Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang dihasilkan.

Analisis regresi linear berganda dipergunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur adanya pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas terhadap
variabel terikat. Penelitian ini menggunakan empat variabel bebas, sehingga
persamaan struktural regresi sebagai berikut.

Y=a+bX;+Db,X, +b3X5+ byX,+e

Keterangan:

Y = Kualitas audit

a = Konstanta

by, by, bz, b, =Koefisienregresi

X1 = Skeptisisme profesional auditor
X, = Pengalaman kerja auditor

X3 = Independensi auditor

X4 = Lingkungan kerja auditor

e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi klasik merupakan sebuah pengujian yang dilakukan untuk
menganalisis data dengan model regresi sekaligus merupakan pengujian
prasyarat yang dilaksanakan sebelum menganalisis lebih lanjut data yang sudah
dikumpulkan. Apabila suatu pengujian asumsi klasik terpenuhi (data yang diuji
memenuhi syarat asumsi klasik), maka variabel tersebut dapat dikatakan layak
untuk melakukan prediksi terhadap variabel lainnya (Adang, 2019). Jenis uji
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Uji normalitas merupakan pengujian data yang berguna untuk menguji
apakah variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) yang ada dalam
persamaan regresi berdistribusi normal ataukah tidak dengan melaksanakan Uji
Kolmogorov-Smirnov (Pradipta & Budiartha, 2016). Suatu data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai dari probability asymp.sig (2-tailed) mencapai >
0,05.
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Sesuai dengan Tabel 1, nilai Asymp. Signya menunjukkan angka 0,200 > 0,05.
Hal ini berarti data yang digunakan dalam penelitian telah lolos uji normalitas
(data berdistribusi normal).
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 54
Normal Parametersa,b Mean 0
Std. Deviation 1,444
Most Extreme Differences Absolute 0,091
Positive 0,056
Negative -0,091
TestStatistic 0,091
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,2

Sumber: Data Penelitian, 2021
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Skeptisisme Profesional (X;) 0418 2,395
Pengalaman Kerja (X;) 0,699 1,432
Independensi (X;) 0,540 1,851
Lingkungan Kerja (X,) 0,734 1,363

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independennya. Suatu data dinyatakan
bebas dari masalah multikolinearitas pada saat nilai folerance > 0,1 atau nilai VIF
(Variance Inflation Factor) < 10,00.

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 2, dapat dilihat
bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <
10,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang terdapat dalam penelitian ini
terbebas dari masalah multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Skeptisisme Profesional (X;) 0,395 Terbebas dari Heteroskedastisitas
Pengalaman Kerja (X,) 0,558 Terbebas dari Heteroskedastisitas
Independensi (X;) 0,232 Terbebas dari Heteroskedastisitas
Lingkungan Kerja (X,) 0,179 Terbebas dari Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan salah satu asumsi klasik yang digunakan
untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain dalam suatumodel regresi. Suatu data dikatakan
terbebas dari heteroskedastisitas apabila nilai signifikansinya > 0,05.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa semua variabel independen
memiliki nilai signifikansi melebihi 0,05. Hal ini berarti bahwa dalam data
penelitian tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini telah lolos uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis (uji t)
digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen
memiliki pengaruh secara signifikan pada variabel dependen. Apabila nilai
Asymp. Sig yang diperoleh dari hasil pengujian < 0,05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak.

Sesuai dengan Tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji t untuk
variabel pengaruh skeptisisme profesional pada kualitas audit sebesar 0,026 < a=
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0,05 dan nilai koefisien regresinya sebesar 0,353. Angka tersebut menunjukkan
bahwa skeptisisme profesional auditor berpengaruh positif signifikan pada
kualitas audit, sehingga hipotesis pertama (H:) dalam penelitian ini diterima.
Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji t untuk variabel
pengaruh pengalaman kerja pada kualitas audit sebesar 0,048 < a= 0,05 dan nilai
koefisien regresinya sebesar 0,146. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengalaman
kerja auditor berpengaruh positif signifikan pada kualitas audit, sehingga
hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Variabel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,237 3,280 0,072 0,943
Skeptisisme Profesional (X;) 0,353 0,153 0,315 2,301 0,026
Pengalaman Kerja (X;) 0,146 0,072 0,214 2,025 0,048
Independensi (X;) 0,228 0,107 0,256 2,125 0,039
Lingkungan Kerja (X,) 0,222 0,104 0,220 2,130 0,038

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi uji t untuk variabel pengaruh independensi pada kualitas audit
sebesar 0,039 < a= 0,05 dan nilai koefisien regresinya sebesar 0,228. Hal tersebut
menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh positif signifikan pada
kualitas audit, sehingga hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian ini diterima.

Tabel 4 memberikan hasil pengujian terhadap variabel penelitian, dimana
dalam Tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji t untuk variabel
pengaruh lingkungan kerja pada kualitas audit sebesar 0,038 < a= 0,05 dan nilai
koefisien regresinya sebesar 0,222. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
kerja auditor berpengaruh positif signifikan pada kualitas audit, sehingga
hipotesis keempat (Ha) dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan Tabel 4 pula, dapat diketahui besaran nilai konstanta (a) dan
koefisien regresi () masing-masing variabel dengan melihat nilai yang ada pada
kolom Unstandardized Coefficients Beta. Nilai tersebut nantinyadigunakan untuk
merumuskan persamaan regresi model prediksian kualitas audit (Y). Berikut
merupakan penjabaran masing-masing nilainya:

Konstanta merupakan nilai yang tetap ada walaupun nilai dari variabel
independennya berubah atau bahkan nol. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar
0,237. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel skeptisisme
profesional, pengalaman kerja, independensi, dan pengalaman kerja, nilai kualitas
audit sebesar 0,237.

Nilai koefisien regresi variabel skeptisisme profesional sebesar 0,353. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skeptisisme profesional akan
mengakibatkan kenaikan kualitas audit sebesar 0,353 dengan asumsi bahwa
variabel independen lainnya dianggap tetap.

Nilai koefisien regresi variabel pengalaman kerja sebesar 0,146. Angka
tersebut berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pengalaman kerja akan
mengakibatkan kenaikan kualitas audit sebesar 0,146 dengan asumsi bahwa
variabel independen lainnya dianggap tetap.
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Nilai koefisien regresi variabel independensi sebesar 0,228. Angka tersebut
berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan independensi akan mengakibatkan
kenaikan kualitas audit sebesar 0,228 dengan asumsi bahwa variabel independen
lainnya dianggap tetap.

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,222. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan lingkungan kerja akan
mengakibatkan kenaikan kualitas audit sebesar 0,222 dengan asumsi bahwa
variabel independen lainnya dianggap tetap.

Berdasarkan nilai konstanta (a) dan koefisien regresi () masing-masing
variabel yang telah dipaparkan tersebut, dapat dirumuskan persamaan regresi
model prediksian kualitas audit (Y) sebagai berikut:

Y=10,237 + 0,353X_1 + 0,146X_2 + 0,228X_3 + 0,222X_4
Keterangan:
Y = nilai prediksian kualitas audit

Selanjutnya, untuk mengetahui kelayakan model prediksian kualitas audit
(Y) untuk digunakan memprediksi kualitas audit dan kemampuan model
menjelaskan variasi perubahan kualitas audit, maka dilaksanakan uji kelayakan
model (uji F) dan analisis koefisien determinasi (R2?) yang akan dijelaskan
berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Model

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 177,752 4 44,438 19,684 0,000
1 Residual 110,619 49 2,258
Total 288,370 53

Pengujian ini dilakukan untuk menguji layak tidaknya suatu model untuk
menghitung besarnya kualitas audit, dimana model yang digunakan adalah
model prediksian (Y). Suatu model regresi dikatakan layak digunakan dalam
penelitian apabila setelah dilakukan pengujian, nilai signifikansinya < 0,05.

Berdasarkan hasil uji kelayakan model (uji F) yang disajikan pada Tabel 5,
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < a= 0,05. Hal ini
berarti bahwa seluruh variabel independen berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit (Y), sehingga model
yang digunakan dalam penelitian dinyatakan layak digunakan sebagai model

regresi berganda.
Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square AdSmsted R Std. Er?*or of the
quare Estimate
1 0,785a 0,616 0,585 1,503

Uji koefisien determinasi (R?) merupakan pengujian yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dalam
menjelaskan perubahan atau variasi dari variabel dependen. Pengujian
determinasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melihatnilai dari R Square.
Nilai R Square sesuai dengan Tabel 6 sebesar 0,616 atau 61,6%. Hal ini berarti
bahwa sebesar 61,6% variasi dari variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh
variabel skeptisisme profesional, pengalaman kerja, independensi, dan
lingkungan kerja auditor, sedangkan sisanya sebesar 38,4% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.
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Teori atribusi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sebuah
teori yang menjelaskan bagaimana faktor internal dan eksternal seseorang dapat
memengaruhi aktivitas (kualitas audit) untuk dapat menghasilkan laporan audit
yang diterima oleh publik. Implikasi penelitian secara teoritis yaitu penelitian ini
mampu membuktikan bahwa teori atribusi merupakan teori yang kokoh/ kuat
(rigorous) karena teori ini mampu menjelaskan fenomena praktik yang relevan
dengan konteks penelitian, dimana fenomena tersebut adalah kualitas audit yang
terbukti dipengaruhi oleh skeptisisme profesional, pengalaman kerja,
independensi, dan lingkungan kerja auditor.

SIMPULAN

Sesuai dengan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat skeptisisme profesional, pengalaman kerja, independensi, serta
semakin kondusif lingkungan kerja auditor maka akan sangat berpengaruh
terhadap kualitas hasil audit yang semakin baik. Hal ini pada akhirnya akan
membuat laporanaudit yang dihasilkan auditor memiliki tingkat kredibilitas yang
tinggi, sehingga dapat dipercaya oleh publik.

Nilai dari R Square dalam penelitian ini sebesar 0,616 (61,6%) yang berarti
bahwa masih ada sebanyak 38,4% faktor (variabel) lain yang dapat memengaruhi
kualitas audit. Untuk itu, peneliti selanjutnya bisa menambah penggunaan
variabel lain selain empat variabel yang telah digunakan dalam penelitian ini,
seperti misalnya gaya kepemimpinan, kompetensi auditor, dan time budget
pressure. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang
kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan respondennya adalah
auditor independen maupun di kantor inspektorat dengan respondennya adalah
auditor internal guna mengetahui pengaruh faktor internal maupun faktor
eksternal terhadap kualitas audityang dihasilkan oleh auditor secarakeseluruhan.
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